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Abstrak

Pengajaran sains di tingkat sekolah dasar memainkan peran penting dalam membangun pemahaman dasar konsep-konsep
ilmiah yang akan dieksplorasi lebih lanjut oleh siswa di tingkat pendidikan berikutnya. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan dan menguji efektivitas papan peraga sistem peredaran darah manusia sebagai media pembelajaran di
kelas V SDN Pacar Keling IX untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Metode yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, validasi ahli, serta uji coba terbatas
dan lapangan. Uji coba dilakukan pada dua kelompok: kelompok kecil (6 siswa) untuk mengontrol variabel dan
mendapatkan wawasan mendalam, dan kelompok besar (20 siswa) untuk memastikan validitas eksternal. Hasil validasi
menunjukkan papan peraga sangat layak digunakan. Uji coba menunjukkan peningkatan signifikan dalam evaluasi
pembelajaran siswa: dari 35% menjadi 65% pada kelompok kecil dan dari 36% menjadi 75% pada kelompok besar.
Revisi produk dilakukan berdasarkan saran validator. Studi tentang pengembangan sistem manajemen sumber daya
manusia mengungkapkan beberapa temuan kunci. Efek pertama efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa di kelas V SDN Pacar Keling IX. Studi kedua berkontribusi positif terhadap peningkatan metode manajemen
sumber daya manusia di sekolah menengah.

Kata Kunci: papan peraga, peredaran darah manusia, motivasi belajar, Research and Development.

Abstract

The teaching of science at the primary school level plays an important role in building a basic understanding of scientific
concepts that students will further explore at the next level of education. This research aims to develop and test the
effectiveness of the human circulatory system display board as a learning medium in grade V of SDN Pacar Keling IX to
increase student motivation and understanding. The method used is Research and Development (R&D) with the stages of
needs analysis, design, expert validation, and limited and field trials. The trial was conducted in two groups: a small
group (6 students) to control the variables and gain in-depth insights, and a large group (20 students) to ensure external
validity. The validation results show that the display board is very suitable for use. The trial showed a significant
improvement in student learning evaluations: from 35% to 65% in small groups and from 36% to 75% in large groups.
Product revisions are made based on validator suggestions. A study on the development of human resource management
systems reveals several key findings. The first effect is effective in increasing student motivation and understanding in
grade V of SDN Pacar Keling IX. The second study contributed positively to the improvement of human resource
management methods in secondary schools.

Keywords: Demonstration board, human blood circulation, learning motivation, Research and Development.
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PENDAHULUAN

Pengajaran sains di tingkatiisekolah dasar memainkan peran penting dalam membangun landasan
pemahaman bagi siswa mengenai konsep-konsep ilmiah yang akan mereka eksplorasi lebih lanjut di tingkat
pendidikan berikutnya. Seperti yang dinyatakan oleh (BRUNER, 2019), "pendidikan adalah proses interaktif
yang dirancang untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang dunia sekitar mereka." Pendidikan sains yang
efektif tidak hanya menekankan transfer pengetahuan, tetapi juga berfokus pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Namun, salah satu tantangan umum yang dihadapi guru adalah rendahnya motivasi
siswa untuk belajar, terutama ketika dihadapkan dengan mata pelajaran abstrak dan kompleks, seperti sistem
peredaran darah manusia.

Materi tentang sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa kelas 5 meliputi pemahaman
bagaimana darah bersirkulasi melalui jantung dan pembuluh darah, serta fungsi masing-masing komponen.
Topik ini sangat penting untuk dipahami karena berfungsi sebagai dasar untuk pengetahuan lebih lanjut dalam
biologi. Namun, pemahaman siswa kadang-kadang terhalang oleh sifat abstrak dari materi ini, yang
membutuhkan visualisasi yang jelas dan konkret agar dapat dipahami dengan baik.

Berbagai metode pengajaran interaktif dan alat bantu visual dapat digunakan untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan ini. Pendidikan sains yang dimulai sejak dini sangat penting untuk mengembangkan minat
dan pemahaman anak-anak terhadap konsep-konsep ilmiah yang kompleks. Pembelajaran tentang sistem
sirkulasi manusia, misalnya, membantu siswa mengenal organ-organ vital seperti jantung dan pembuluh
darah, serta fungsi-fungsi penting yang mereka lakukan dalam menjaga tubuh tetap hidup dan sehat (Sun et
al., 2020). Selain itu, mempelajari sistem sirkulasi manusia juga mendukung pengembangan keterampilan
ilmiah pada siswa. Melalui eksperimen sederhana dan observasi, siswa belajar mengajukan pertanyaan,
mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan. Misalnya, dengan mempelajari bagaimana darah mengalir
melalui tubuh, siswa dapat memahami konsep-konsep dasar seperti sirkulasi, oksigenasi, dan nutrisi (Johnson,
2018). Lebih lanjut, pengetahuan tentang sistem sirkulasi manusia juga berkontribusi pada peningkatan
kesehatan dan kesadaran pribadi siswa. Dengan memahami bagaimana jantung dan pembuluh darah bekerja,
siswa lebih mampu mengenali pentingnya menjaga kesehatan jantung melalui pola makan yang sehat dan
aktivitas fisik yang teratur.

SDN Pacar Keling IX merupakan salah satu sekolah dasar yang menghadapi tantangan ini. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan oleh para guru, diketahui bahwa siswa sering kali menunjukkan
ketidakpahaman terhadap materi peredaran darah, yang berdampak pada rendahnya motivasi dan partisipasi
dalam pembelajaran. Rendahnya motivasi belajar ini disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran yang
interaktif dan menarik. Seperti yang diungkapkan oleh (R. Heinich et al., 1990), "media pembelajaran yang
efektif dapat merangsang perhatian siswa dan meningkatkan retensi informasi."

Menurut penelitian, penggunaan papan peraga (media pembelajaran) sebagai alat pengajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan papan peraga untuk memvisualisasikan informasi yang kompleks dan membuatnya lebih mudah
dipahami oleh siswa (Mayer, 2002). Papan peraga juga dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan antar
konsep, menggambarkan proses, dan menyajikan data secara grafis, yang semuanya membantu dalam
membangun pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, penggunaan papan peraga dalam pengajaran
memiliki berbagai manfaat. Pertama, papan peraga dapat menarik perhatian siswa dan mempertahankan fokus
mereka selama pelajaran. Kedua, papan peraga membantu dalam mengingat informasi karena visualisasi dapat
meningkatkan daya ingat siswa (Hofmann, 2005). Ketiga, papan peraga memungkinkan siswa untuk
memahami materi secara lebih mendalam melalui pengamatan langsung. Lebih jauh lagi, papan peraga dapat
digunakan dalam berbagai mata pelajaran untuk membantu memvisualisasikan konsep-konsep yang sulit.
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Misalnya, dalam mata pelajaran sains, papan peraga dapat digunakan untuk menunjukkan struktur sel atau
sistem peredaran darah. Dalam matematika, papan peraga dapat digunakan untuk menggambarkan grafik atau
bentuk geometris (Marzano, 2017).

Alat peraga adalah segala bentuk objek atau materi yang digunakan untuk memvisualisasikan informasi
sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Jenis-jenis alat peraga sangat beragam, mulai dari gambar, model
tiga dimensi, video, hingga perangkat interaktif. Menurut Arsyad (Arsyad, 2014), alat peraga dapat membantu
siswa memahami materi pembelajaran melalui penglihatan dan pendengaran yang lebih baik dibandingkan
dengan metode konvensional. Penggunaan alat peraga dalam pendidikan sekolah dasar memiliki berbagai
manfaat. Pertama, alat peraga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan alat
peraga, siswa cenderung lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pelajaran ( et al Heinich, 2002). Kedua, alat
peraga membantu dalam mengingat informasi karena visualisasi dapat meningkatkan daya ingat siswa (Clark
& Lyons, 2010). Ketiga, alat peraga dapat membantu mengatasi perbedaan gaya belajar siswa. Beberapa siswa
lebih mudah belajar melalui visual, sementara yang lain lebih baik dengan audio atau kinestetik. Alat peraga
menyediakan berbagai bentuk presentasi informasi yang dapat memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda
(Fleming, 2001). Selain itu, implementasi alat peraga di kelas memerlukan perencanaan yang baik oleh guru.
Guru perlu memilih alat peraga yang sesuai dengan materi pelajaran dan memastikan bahwa alat tersebut
dapat digunakan dengan efektif dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru harus mampu mengintegrasikan
alat peraga ke dalam strategi pengajaran mereka sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa secara optimal (Arends, 2014).

Mengembangkan alat bantu pengajaran / materi pembelajaran yang efektif adalah solusi potensial untuk
mengatasi masalah ini. Salah satu media yang bisa digunakan adalah papan peraga. Alat bantu visual, yang
dikenal sebagai papan demonstrasi, berfungsi sebagai alat untuk memberikan representasi konkret dari proses
sirkulasi darah. Dengan visualisasi yang terperinci, siswa dapat secara langsung mengamati peredaran darah
melalui jantung dan pembuluh darah, sehingga membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap materi tersebut. Papan display interaktif diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran sains di sekolah dasar, khususnya dalam materi peredaran darah manusia. Dengan menggunakan
papan peraga yang efektif dan menarik, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep peredaran
darah, meningkatkan motivasi belajar mereka, dan berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan papan peraga peredaran darah manusia yang efektif dan
menarik, serta mengukur pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa kelas 5 di SDN Pacar Keling IX.
Penelitian tiga bulan dilakukan untuk mengembangkan alat bantu pengajaran pada sistem peredaran darah
manusia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Selama bulan pertama, perencanaan awal
dan desain papan pajangan dilakukan, termasuk pengembangan instrumen penelitian dan pemilihan sampel.
Bulan kedua didedikasikan untuk pengembangan dan pengujian papan display prototipe di kelas, serta
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan guru, dan kuesioner siswa. Bulan ketiga dihabiskan
untuk menganalisis data yang dikumpulkan, menyusun laporan akhir penelitian, mempresentasikan temuan,
dan merevisi berdasarkan umpan balik sebelum menyebarluaskan hasilnya kepada pihak-pihak terkait.
Pendekatan R&D adalah proses sistematis untuk mengembangkan dan menguji keefektifan produk
pendidikan.
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Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan metode Research and Development. Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Model penelitian yang digunakan dalam pengembangan
papan demonstrasi sistem peredaran darah manusia adalah model yang dikembangkan. Prosedur penelitian
dan pengembangan mengikuti alur penelitian yang dikembangkan oleh (Sugiyono, 2010), yang dapat
digambarkan sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain Vaildasi
Masalah Data Produk Desain
L
Revisi Desain Ujicoba Revisi Produk Ujl(ob.a
Produk Pernakaian

Desiminasi}

[ Revisi Produk ]

Gambar 1. Model Pengembangan (Sugiyono 2010 : 408)

Menurut model pengembangan (Sugiyono, 2010), tahap diseminasi tidak dilakukan oleh peneliti karena
keterbatasan waktu dan kendala biaya untuk melakukan penelitian dan tidak layak untuk dilanjutkan ke tahap
berikutnya. Desain eksperimental dalam penelitian ini melibatkan evaluasi pengembangan papan display
sistem peredaran darah manusia melalui beberapa validator, termasuk pakar media dan pakar konten. Subjek
penelitian ini terdiri dari kelompok uji kecil 6 siswa dan kelompok uji besar 20 siswa yang dilakukan dalam
satu kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dan instrumen seperti wawancara,
observasi, evaluasi pembelajaran, dan dokumentasi. Data yang dianalisis dalam pengembangan media display
board sistem peredaran darah manusia terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Aplikasi SPSS digunakan
untuk menghitung rata-rata, yang kemudian diubah menjadi nilai persentase. Data kuantitatif diperoleh dari
skor evaluasi. Data terdiri dari angka-angka yang kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menarik
kesimpulan tentang efektivitas papan display sistem peredaran darah manusia sebagai media pembelajaran.

Di sisi lain, data kualitatif terdiri dari saran, kritik, dan komentar dari validator. Analisis komentar dan
saran digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Keberhasilan penelitian ini
ditentukan oleh pencapaian hasil belajar siswa mencapai kualifikasi baik, yang didefinisikan sebagai: (a)
motivasi siswa dianggap baik apabila memenuhi kriteria skor >60% dari total evaluasi dalam pembelajaran
siswa. (b) Peningkatan respon siswa dalam pembelajaran dikatakan telah terjadi apabila memenuhi kriteria
skor >66% dari total penilaian respon siswa. Pengembangan media pembelajaran dianggap tepat apabila
memenuhi kriteria skor >75% dari seluruh item dalam kuesioner validasi oleh pakar media dan ahli materi
pelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik. Komunikasi tidak
akan berjalan efektif jika proses pembelajaran tidak memanfaatkan media. (Suryani et al., 2019)
mendefinisikan media sebagai saluran, yang berarti mengangkut atau menghubungkan atau menyalurkan
sesuatu dari satu sisi ke sisi lain. Guru perlu meningkatkan kreativitas dalam merancang media pembelajaran
agar dapat menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru tidak hanya perlu
menguasai materi pelajaran, tetapi juga media pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh (Rumakhit, 2017), yang menyatakan bahwa kehadiran media pembelajaran dapat
mendukung Kreativitas guru, dan siswa juga dapat merasakan bahwa sekolah adalah tempat yang indah untuk
belajar dan bermain.

Tujuan pembelajaran di kelas dapat tercapai jika seorang guru mampu menerapkan banyak media
pengajaran yang kreatif dan menyenangkan, melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan argumen yang dibuat oleh (Widiana et al., 2019) bahwa media papan
peraga dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memotivasi dan secara aktif melibatkan siswa dalam
pembelajaran, sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang menyenangkan. Pengalaman belajar yang
aktif dan menyenangkan akan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, karena mereka menjadi lebih
antusias dalam terlibat dengan proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2024 dengan guru kelas 5 SDN Pacar Kelling
IX pada mata pelajaran IPA, dilakukan temuan sebagai berikut: (1) metode pembelajaran yang digunakan di
SDN Pacar Kelling IX cenderung berbasis ceramah; (2) penggunaan media masih minim, terutama dalam
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam; (3) kondisi kelas tidak kondusif, dan (4) motivasi belajar siswa
menurun. Ini karena sebagian besar guru hanya mengandalkan buku cetak, papan tulis, dan gambar. Masalah
ini juga telah dibahas sebelumnya oleh Mu'arifah (2022). Media yang disediakan tidak cukup merangsang
bagi siswa, sehingga kurangnya motivasi dan perhatian dari mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Febyanita & Wardhani, 2020), yang menyatakan bahwa penggunaan materi pembelajaran
yang kurang interaktif dan menarik dapat mengakibatkan rendahnya minat dan motivasi siswa. Pengembangan
media untuk menampilkan sistem peredaran darah manusia melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama
melibatkan pencarian gambar organ yang akan digunakan dan mencetaknya pada kertas art paper. Media
untuk menampilkan sistem peredaran darah manusia terbuat dari styrofoam berbentuk persegi panjang,
berukuran 35 cm x 60 cm x 10 mm. Tahap kedua melibatkan validasi media Papan Peraga dengan pakar
media untuk memastikan bahwa media tersebut cocok untuk digunakan dalam pembelajaran. Tahap validasi
penelitian ini dilakukan oleh kepala sekolah ahli dalam media pembelajaran dan guru ahli dalam mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam, seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentasi Validasi Media dan Validasi Materi

Validasi Ahli Validasi Ahli Media Validasi Ahli Materi
Presentase Skor 85% 90%
Keterangan Sangat layak Sangat layak

Pengujian produk dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok: tes kelompok kecil dan tes kelompok
besar. Tes skala kecil dilakukan dengan sekelompok 6 siswa, sedangkan uji coba skala besar dilakukan
dengan seluruh populasi siswa kelas lima yang terdiri dari 20 siswa. Peneliti melakukan uji coba produk
dalam kelompok kecil dan besar untuk mengontrol variabel dengan lebih baik. Ini sangat krusial ketika
menguji papan peraga dalam kelompok kecil. Pendekatan ini sejalan dengan sudut pandang (Sudarmika et al.,
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2018), yang menyatakan bahwa pengujian dalam kelompok kecil memungkinkan identifikasi dan perbaikan
masalah sebelum implementasi yang lebih luas. Dengan hanya enam siswa, peneliti dapat fokus pada setiap
individu secara mendalam, memastikan bahwa setiap perubahan hasil benar-benar disebabkan oleh
penggunaan papan peraga, bukan oleh faktor-faktor lain yang tidak terkontrol. Misalnya, peneliti dapat
memperhatikan bagaimana setiap siswa merespons papan peraga, mengidentifikasi kesulitan yang mungkin
mereka hadapi, dan memastikan bahwa lingkungan belajar tetap konsisten. Mengontrol variabel dalam
penelitian memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang lebih akurat tentang hubungan sebab-
akibat. Pendekatan ini sejalan dengan perspektif (Fauzi & Ponco Aji, 2023), yang menekankan perlunya
variabel pengendali untuk meningkatkan validitas penelitian. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari
kelompok kecil memberikan wawasan yang jelas tentang efektivitas intrinsik papan peraga itu sendiri. Setelah
mendapatkan hasil dari kelompok kecil, langkah berikutnya adalah menguji apakah hasil tersebut tetap
konsisten dalam kondisi yang lebih bervariasi dan realistis dengan melibatkan seluruh siswa kelas V,
sebanyak 20 siswa. Kelompok besar mencerminkan dinamika kelas yang sebenarnya, dengan beragam latar
belakang, tingkat pemahaman, dan cara belajar siswa. Uji coba ini sangat penting untuk memastikan bahwa
hasil yang diperoleh bukan hanya karena kebetulan atau bias dari kelompok kecil. Sudut pandang ini sejalan
dengan pernyataan (Djiwandono, 2015) bahwa pengujian yang lebih luas diperlukan untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat dan andal. Dengan mengamati interaksi yang lebih luas, peneliti dapat melihat apakah papan
peraga tetap efektif dan efisien dalam skenario yang lebih kompleks dan realistis. (Cohen et al., 2009)
menyatakan bahwa "Uji coba dalam kelompok besar membantu dalam memastikan generalisasi temuan
penelitian dan validitas eksternal." Dari hasil uji coba kelompok besar, peneliti mendapatkan gambaran yang
lebih luas tentang cara kerja produk dan bagaimana produk berfungsi dalam berbagai situasi yang berbeda.
Kelompok kecil memberikan dasar awal yang kuat untuk memahami efektivitas papan peraga.

Dari sini, peneliti mendapatkan wawasan mendalam tentang cara kerja produk dan dapat melakukan
perbaikan awal. Namun, untuk memastikan bahwa produk dapat digunakan secara luas, peneliti perlu
mengujinya dalam kelompok yang lebih besar. Dalam kelompok besar, peneliti menguji apakah temuan dari
kelompok kecil dapat diterapkan ke populasi yang lebih luas. Ini membantu memastikan bahwa produk akan
berfungsi dengan baik di berbagai situasi dan tidak hanya dalam kondisi uji coba yang terbatas. Menurut
(Creswell, 2014), "Generalisasi, atau validitas eksternal, sangat penting dalam memastikan bahwa temuan
penelitian dapat diterapkan pada pengaturan di luar konteks spesifik di mana penelitian dilakukan." Dengan
data dari kelompok besar, peneliti dapat memastikan bahwa papan peraga efektif untuk semua siswa, bukan
hanya untuk beberapa siswa dalam kelompok kecil. Ini penting untuk validitas eksternal dan memastikan
bahwa papan peraga siap digunakan dalam lingkungan pendidikan yang lebih luas dan beragam. Peningkatan
respon siswa dan evaluasi belajar siswa pada tes kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Hasil evaluasi
pembelajaran dapat ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pembelajaran Siswa Pada Uji Coba Kelompok kecil

Sebelum Sesudah
Hasil evaluasi Hasil evaluasi
pembelajaran siswa  pembelajaran siswa
Sebelum Sebelum

menggunakan media menggunakan media
papan peraga 35% papan peraga 65%
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pembelajaran Siswa Pada Uji Coba Kelompok Besar

Sebelum

Sesudah

Hasil evaluasi
pembelajaran siswa
Sebelum
menggunakan media
papan peraga 36%

Hasil evaluasi
pembelajaran siswa
Sebelum
menggunakan media
papan peraga 75%

Revisi produk Berdasarkan analisis data validasi ahli dari media dan ahli materi pelajaran, ada beberapa
revisi pada Papan Peraga Sistem Peredaran Darah Manusia untuk perbaikan. Hasil revisi adalah sebagai
berikut: (1) Berikut adalah hasil validasi media Papan Peraga beserta saran perbaikan yang diberikan. Hasil
kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

Jenis Kesalahan Saran
Perbaikan

Bahan kertas Menggunakan

gambarnya terlalu bahan kertas Art

tipis. paper.

Selang yang Selang di

digunakan tidak rekatkan

rapat dengan menggunakan

tutup botolnya. lem tembak agar
tidak bocor.

Berikut adalah gambar hasil validasi media papan peraga sistem peredaran darah manusia yang terdapat
pada table 5.

Tabel 5. Gambar Hasil Validasi Media Papan Peraga Sistem Peredaran Darah Manusia
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

(2) Di bawah ini adalah hasil validasi ahli beserta komentar yang diberikan pada tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
Komentar
Isi materi sistem peredaran darah
manusia lebih dilengkapi
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KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan penelitian pengembangan papan peraga sistem peredaran darah manusia,
dapat diambil beberapa kesimpulan penting. Pertama Efektivitas Papan peraga tersebut terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa di kelas V SDN Pacar Keling IX. Hasil evaluasi
pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan dari sebelum menggunakan papan peraga hingga
setelahnya, baik pada uji coba kelompok kecil maupun kelompok besar. Kedua penelitian ini memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan metode pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar. Penggunaan
papan peraga sistem peredaran darah manusia sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan membantu mereka memahami konsep ilmiah dengan lebih baik. Dengan demikian,
pemanfaatan papan peraga dalam pembelajaran diharapkan dapat terus dikembangkan dan diimplementasikan
secara luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
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